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ABSTRAK

(Ikhsan Setiadi, 2014, halaman )

STUDI PENGARUH LAJU PEMINDAHAN TANAH TERHADAP 

SARING PUTAR PADA KAPAL ISAP PRODUKSI (KIP) TIMAH 10 

DI LAUT PERMIS, KECAMATAN SIMPANG RIMBA, 

BANGKA SELATAN, BANGKA BELITUNG

PT. Timah (Persero) Tbk Indonesia dalam rangka memenuhi kebutuhan timah di 
pasar nasional dan dunia. PT. Timah (Persero) Tbk melakukan penambangan bijih 
dengan menggunakan metode penambangan alluvial (off shore). Kegiatan 
penambangan menggunakan Kapal Isap Produksi (KIP) dengan arah penggalian ke 
bawah dan membentuk kerucut. Tahapan penggalian dimulai dengan menggali 
lapisan timah menggunakan cutter selanjutnya lapisan yang sudah terberai oleh 
cutter tersebut diisap menggunakan pompa isap yang kemudian akan diteruskan ke 
saring putar untuk diolah di dalam jig. rata-rata pemindahan tanah PT. Timah 
(Persero) Tbk perbulan adalah sebesar 152,25 m3/jam (departemen geologi dan 
tambang, 2013). Berdasarkan LPT tersebut didapatkan tekanan yang diterima cutter 
98,5 BAR, kecepatan mesin hydraulic pompa tanah 1540 RP M dan kecepatan mesin 
hydraulic propeller 1503 RP M. Sedangkan untuk mencapai LPT target 200 m3/jam., 
maka dibutuhkan tekanan cutter sebesar 130 BAR, kecepatan mesin hydraulic pompa 
tanah 2023 RPM dan kecepatan mesin hydraulic propeller 1974,5 RPM.
Berdasarkan pengamatan dilapangan didapatkan kapasitas saring putar sebesar 271 
m3/jam, sedangakan LPT aktual rata-rata sebesar 152,25 m3/jam. Maka dengan LPT
tersebut didapatkan faktor isi 18,53%, estimasi kecepatan material 0,040 m/s dan 
kenaikan material 0,111 m sedangkan untuk LPT target 200 m3/jam didapatkan 
faktor isi 24,35%, estimasi kecepatan material 0,0536 m/s dan kenaikan material 
0,140 m.

Kata Kunci : Laju Pemindahan Tanah (LPT), Saring Putar, KIP
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertambangan timah di Indonesia sekarang ini hanya terdapat di Pulau 

Bangka dan Pulau Belitung serta di daerah sekitar Kepulauan Riau. Perusahaan 

milik Negara yang melakukan penambangan di daerah tersebut adalah PT. Timah 

(Persero) Tbk. Penambangan bijih timah pada saat ini lebih banyak dilakukan 

pada daerah laut dibandingkan dengan daratan, hal ini dikarenakan di PT. Timah 

(Persero) Tbk telah menitikberatkan operasi penambangan pada cadangan timah 

alluvial yang berada di laut dengan mengoperasikan kapal keruk dan kapal isap 

pertambangan, atau lebih dikenal sebagai kapal isap produksi (KIP).

Penambangan bijih timah dari dasar laut dapat dilakukan dengan metode 

penambangan menggunakan kapal isap produksi, pengambilan bijihnya 

menggunakan cutter dan pipa hisap yang akan menghisap pasir timah dari dasar 

lautan. Jumlah bijih yang dihasilkan berkaitan dengan metode penambangan 

yang berupa proses penggalian pada pengoperasian kapal isap produksi. 

Sedangkan perolehan kadar kasiterit (Sn02) berkaitan dengan pengaturan nilai 

variabel alat-alat pencucian pada kapal isap produksi terutama pada kinerja jig.

Pengaturan alat gali muat pada KIP yang dikendalikan dari ruang komando 

merupakan faktor yang sangat mendukung kesuksesan dari proses penggalian 

guna meningkatkan laju pemindahan tanah. Faktor-faktor tersebut yaitu 

pengaturan kecepatan putaran hydarulic cutter, pengaturan kecepatan putaran 

mesin pompa tanah dan pengaturan kecepatan putaran propeller. Laju 

pemindahan tanah yang dilakukan oleh KIP Timah 10 rata-rata per-bulan 

PT.Timah (Persero) Tbk adalah 152,25 m3/jam, sehingga harus dilakukan 

peningkatan kinerja penggalian melalui pengaturan mesin hydraulic cutter

1-1
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kecepatan mesin pompa, dan mesin hydraulic propeller guna mencapai target 

200 m3/jam. Selain penggalian, hal yang perlu diperhatikan adalah aktivitas 

pencucian dari saring putar sampai ke sakan. Untuk itu perlu dilakukannya 

penelitian terhadap pengaruh pemindahan tanah terhadap saring putar.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka menjadi hal yang penting dilakukan 

di dalam penelitian yang menjadi kekuatan dari penelitian ini.

1.2. Permasalahan
Adapun permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Berapa laju pemindahan tanah pada KJP Timah 10 yang digunakan sebagai 

umpan (f 'eed) saring putar?

2. Berapa kapasitas saring putar pada KLP Timah 10?

3. Hubungan apa yang mempengaruhi antara laju pemindahan tanah terhadap 

saring putar?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas pengaruh laju pemindahan 

tanah terhadap saring putar di Kapal Isap Produksi (K/P) Timah 10 di laut 

Permis.

1.4. Tujuan

Untuk memenuhi target produksi laju pemindahan tanah di PT. Timah 

(Persero). Peneliti melakukan kajian pengaruh laju pemindahan tanah terhadap 

saring putar pada K1P Timah 10.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

Menentukan laju pemindahan tanah pada KIP Timah 10 yang digunakan 

sebagai umpan (feed) saring putar.

2. Menentukan kapasitas saring putar pada KIP Timah 10.

3. Mengetahui hubungan yang mempengaruhi antara laju pemindahan tanah 

terhadap kapasitas saring putar.

1.
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